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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Kepada YTH : 

Calon Partisipan 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Adinda Tasya Pratiwi 

NIM   : R011201039 

Alamat  : Jl. Rappokalling Barat I No.1B 

Bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman Pre-

hospital Pasien Instalasi Gawat Darurat (IGD) dengan Kegawatdaruratan Mata di 

Kota Makassar”. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, 

menggunakan panduan wawancara berisi sebanyak 8 pertanyaan yang berkaitan 

dengan judul yang dilakukan selama 15-30 menit. Selama wawancara, peneliti akan 

menggunakan handphone untuk merekan suara dan mengambil gambar 

dokumentasi, serta catatan lapangan sebagai alat bantu penelitian. 

Keikutsertaan ibu/bapak/saudara(i) dalam penelitian ini bersifat sukarela 

tanpa ada paksaan dan memiliki hak untuk menerima ataupun menolak untuk 

menjadi partisipan tanpa ada sanksi atau ancaman apapun. Semua informasi dan 

identitas partisipan yang didapatkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Proses wawancara akan direkam dan akan 

dimusnahkan setelah penelitian selesai. 
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, peneliti sangat mengharapkan 

kesediaan ibu/bapak/saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Atas 

kesediaan dan kerjasama, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

Makassar, ......................... 2024  

  Peneliti 

   

   

   

   

  (Adinda Tasya Pratiwi) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Partisipan 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : ................................................................................ 

Alamat  : ................................................................................ 

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan dari peneliti, saya 

menyatakan bersedia menjadi partisipan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Adinda Tasya Pratiwi Mahasiswi S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Hasanuddin dengan judul penelitian “Pengalaman Pre-hospital Pasien 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) dengan Kegawatdaruratan Mata di Kota Makassar”. 

Menadatangi surat persetujuan ini, berarti saya telah menyatakan untuk 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini dengan sukarela dan tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 

Makassar, ......................... 2024 

  Partisipan 

   

   

   

   

  (.....................................) 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Inisial Partisipan  : ................................................................................ 

Usia    : ................................................................................ 

Jenis Kelamin  : ................................................................................ 

Pendidikan Terakhir  : ................................................................................ 

Pekerjaan   : ................................................................................ 

Alamat   : ................................................................................ 

Lokasi Wawancara  : ................................................................................ 

Tanggal dan Waktu  : ................................................................................ 

Panduan wawancara sebagai berikut : 

a. Memperkenalkan diri sebagai peneliti kepada partisipan 

b. Menyampaikan topik penelitian 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman Pre-

hospital Pasien Instalasi Gawat Darurat (IGD) dengan Kegawatdaruratan Mata 

di Kota Makassar”. Tujuan dari penelitian yang saya lakukan adalah 

mengeksplorasi pengalaman pasien dengan kegawatdaruratan mata sebelum 

datang ke IGD Rumah Sakit di Kota Makassar. Saya ingin menanyakan 

kesediaan ibu/bapak/saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian yang saya 

lakukan. Saya tidak akan mencantumkan nama dan alamat 

ibu/bapak/saudara(i) dalam penelitian, tetapi menggantinya dengan kode. 

Apakah ibu/bapak/saudara(i) bersedia meluangkan waktu untuk menceritakan 

pengalamannya? 
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Pertanyaan yang akan saya ajukan, yaitu : 

1. Ceritakan kondisi kegawatdaruratan apa yang pernah atau saat ini terjadi 

pada mata Anda yang menyebabkan Anda harus mendapatkan pelayanan 

gawat darurat rumah sakit! 

2. Mengapa hal itu bisa terjadi pada mata Anda? 

3. Bagaimana keluhan yang Anda rasakan saat hal itu terjadi? 

4. Bagaimana Anda pertama kali merespon keluhan tersebut? 

5. Ceritakan yang Anda atau keluarga Anda lakukan untuk menangani 

keluhan tersebut! 

6. Mengapa Anda memutuskan untuk ke IGD rumah sakit tersebut? 

7. Ceritakan hambatan-hambatan yang Anda alami sebelum memutuskan 

untuk ke IGD rumah sakit tersebut! Mengapa hambatan-hambatan tersebut 

bisa terjadi? 

8. Bagaimana proses transportasi Anda saat perjalanan untuk ke IGD rumah 

sakit tersebut? Ceritakan kendala yang terjadi selama proses transportasi 

berlangsung! 

c. Menutup wawancara 

Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah diberikan, semoga informasi 

yang diberikan dapat berguna untuk banyak pihak. Atas kerja-samanya, saya 

ucapkan terima kasih.
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Lampiran 4. Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 6. Pamflet Pencarian Partisipan 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 

PARTISIPAN 1 

Inisial Partisipan  : Ny. R 

Usia   : 24 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana 

Pekerjaan  : Staff Administrasi Kantor 

Alamat   : Jl. Sahabat 1 

Lokasi Wawancara : Rumah Ny. R 

Tanggal dan Waktu  : 8 Juli 2024, 20.22 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P1 untuk Partisipan 1 

 

P : Saya langsung mi saja pertanyaan pertamaku itu kak, ee ceritakan ki apa yang 

pernah terjadi pada mata ta kak ee sampai kita ke IGD rumah sakit untuk dapatkan 

penanganan gawat darurat kak? 

P1 : Ee iya sebelumnya ituu kayak semacam saya kan naik motor, semacam itu 

kayak ada binatang serangga begitu masuki kayak hal biasalah menurutku kalo 

sementara naik motor, cuman pasnya itu tiga harian selalu ki merah jadi saya pikir 

iritasikan.. ee terus sudah itu saya beli obat kayak obat tetes mata tapi ternyata tidak 

ada perubahan gitu 

P : Kenapa bisa terjadi itu kak? 
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P1 : Tiba tiba kayak ada masuki mataku pas bawa motor kayak kurasa serangga 

begitu masuki mataku cuman ee kayak kalo dipikir lagi kalo semacam serangga 

pasti kayak tiga harian itu kayak adami lah perubahannya kalo sudah dikasih 

obatkan begitu, tapi ini kayak tidak malah makin bengkak 

P : Berarti kak ee bagaimana keluhan yang kita rasa pas terjadi itu kak? Selain 

bengkaknya kak 

P1 : Kayak orang kelilipan ka begitu di atas motor ee tiba tiba kedip kedipkan mata 

terus ka karena saya kira kelilipan ji begitu tapi kayak ada mengganjal di mata, terus 

lama lama perih ku rasa, terus sempat merah apalagi pas bengkak mi merah sekali 

itu mataku.. (terdiam) terus tidak enaknya juga itu ee karena berair sama pas bangun 

tidur ka susah buka mata 

P : Kalau boleh tau mata sebelah mana ta itu kak yang sakit? 

P1 : Sebelah kiri ku 

P : Oh iye kak, em jadi bagaimana pertama kali kita respon keluhan yang kita rasa 

kak? 

P1 : Kayak langsung ku garuk begini (memperagakan menggaruk mata), itu 

mungkin salahku di karena langsung saya garuk.. terus saya liat ndadaji di situ 

kayak semacam ada masuki karena ku kira ji kelilipan biasa begitu 

P : Jadi kak ee bisa ki ceritakan bagaimana kita atau keluarga ta tangani keluhan ta 

itu kak? 

P1 : Pakai obat tetes mata ka itu hari ee karena sarannya pacarku bilang obati mi 

pake tetes mata begitu, terus dia belikan ma di apotik 

P : Obat tetes mata merek apa itu kak? 
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P1 : Rohto 

P : Oh iye kak, kan ee kita tadi bilang tiga harian merah mata ta.. Selama merah itu 

mata ta, kita pakai setiap hari terus obat tetes mata ta kak? Kayak ee kita atur kita 

pakai berapa kali dalam sehari juga begitu kak? 

P1 : Selama tiga harian itu ee sebelum ke rumah sakit mata ka, saya tetesi mataku 

pas saya rasa tidak enak saja kayak kalau sementara kedip terus ada rasa agak kasar 

di mataku baru saya tetesi obat dan ternyata tidak ada ji perubahan 

P : Jadi kak ee kenapa kita putuskan ee kita tadi bilang kita ke rumah sakit mata di 

kak? 

P1 : Iya ke rumah sakit mata 

P : Iye kak, ee kenapa kita putuskan untuk ke IGD rumah sakit mata kak? 

P1 : Em pertama karena mungkin jaraknya dari sini lumayan dekat, terus saya.. itu 

hari kayak sudah nda tahan dan itu hari kalo nda salah pergi ka itu hari minggu.. 

dan kayak satu satunya kuliat rs mata yang buka itu IGDnya, ee yang ku tau karena 

kan saya sempat mi kucari semua rs mata mana, di situ buka 24 jam IGDnya jadi 

saya putuskan ke sana 

P : Selain itu ada alasan lain ta kak? Kita carinya bagaimana kak sampai putuskan 

ke rs mata begitu kak? 

P1 : Ee ku cari di google terus muncul mi rs mata makassar terus ku cari di maps 

ternyata eh dekat dari sini, sudah ka juga na sarankan temanku cuma temanku bilang 

ke rs mata saja ee tapi tidak saya tanya di mana tempatnya 
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P : Oh iye kak, kalau ini kak mengenai hambatan kendala begitu ee adakah kita 

alami sebelum ke rumah sakit mata ki kak? dan kenapa bisa terjadi itu hambatannya 

kak? 

P1 : Mmm kalo hambatan yang kayak menghambat sekali itu, kayaknya tidak adaji 

tapi kan itu hari naik motor ja ke sana, jadi kayak ee nda bisa ka itu hari saya yang 

bawa motor jadi kayak dibonceng pa sama orang lain begitu.. terus pake kacamata 

ka karena ee matanya itu kek iritasi sekali mi nda bisa ma.. nda bisa ma kayak kedip 

kedip ki, sakit mi ku rasa 

P : Jadi kak ee kita tutupi mata ta itu terus kak? 

P1 : Nda ji cuman kalo kayak lama na kena juga angin (sambil mengibas tangan ke 

mata sebagai contoh mata yang terkena angin), kayak sakit ki lagi perih 

P : Kalau ee pas proses transportasi ta selama ke perjalanan menuju ke rumah sakit 

itu bagaimana kak? Apa ada kendala yang dialami selama proses transportasi kak? 

P1 : Pas perjalanan ke sana sih em cuma butuhka dibonceng 

P : Kalau kayak macet begitu kak, atau hal lain.. ada kak? 

P1 : Tidak macet ji sih menurutku, itu ji tadi memang butuhka dibantu ke sana.. ee 

selebihnya ndada ji hambatan yang menghambat sekali 

P : Oh iye kak, ee pas kita di rumah sakit itu kak kita pembiayaannya itu bagaimana 

kak? 

P1 : Jalur umum ka karena malas ka pake BPJS itu biasa ada mi bilang kayak tidak 

kedetek, daripada ribet.. jadi umum ku pilih 
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P : Iye baik kak. Sepertinya sudah terjawab semua ee pertanyaanku, terima kasih 

atas waktu dan informasi yang sudah kita kasih kak, semoga bermanfaat. Terima 

kasih untuk kerjasamanya kak 

P1 : Iye sama sama (tersenyum)



86 

 

PARTISIPAN 2 

Inisial Partisipan  : Tn. G 

Usia   : 25 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Pekerjaan  : Kuli Bangunan 

Alamat   : Jl. BTP Blok E No.122 

Lokasi Wawancara : Warkop Imp 

Tanggal dan Waktu  : 14 Juli 2024, 20.15 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P2 untuk Partisipan 2 

 

P : Langsung mi saya mulai pertanyaan pertama ku kak, ee ceritakan ki kondisi 

sakit mata apa yang terjadi di kita kak, sampai kita harus dapat pelayanan gawat 

darurat di rumah sakit? 

P2 : Pertama itu.. dalam kondisi sementara kerja, ma betel begitu 

P : Apa itu ma betel kak? 

P2 : (tertawa) kayak tiang toh.. itu di ini apa namanya.. (memperagakan seperti 

memukul menggunakan palu) terus kayak kemasukan serpihan debu di mataku 

P : Kenapa ee bisa itu terjadi di mata ta kak? 

P2 : Itu mi dek ee karena kena ki mataku kayak serpihan debu, masuki di mataku 

ini (pegang mata) 

P : Oh iye kak, pas setelah terjadi itu kak ee bagaimana keluhan yang kita rasa kak? 
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P2 : Kayak mengganjal ee kayak ada sesuatu mengganjal di mataku terus pas malam 

itu perih ku rasa 

P : Ee ada keluhan lain lagi kita rasa kak selain itu? Mungkin ee seperti bengkak 

begitu kak 

P2 : Tidak bengkak ji ku rasa tapi itu ji mengganjal ki jadi kayak susah ka tidur juga 

ee baru sempat mau ka cabut sendiri itu serpihan yang tersangkut.. ndatau hari ke 

berapa itu ku coba mau cabut sendiri 

P : Beberapa hari ee berarti kita tidak langsung ke rumah sakit itu hari kak? 

P2 : Iya dek ada ee kayaknya 3 hari pi ee hari ke 3 pi mata ku sakit baru ke rs 

P : Oh iye kak ee jadi selama 3 hari itu kak ee ada kita rasa keluhan lain lagi kak?  

P2 : Apa di (partisipan berpikir) oh itu sebelum ke rs mulai buram ku liat apa apa 

toh baru ee na kasih sakit juga kepala ku, na kasih susah ka tidur 

P : Ee iye kak jadi ee bagaimana pertama kali itu kita respon pas terjadi sama mata 

ta kak?  

P2 : Ku ine apa ee ku cuci mata ku kayak ku rendam ki ini mata ku di air ka baru 

ku kasih begini juga (partisipan mengusap matanya) 

P : Oh diusap begitu kak? 

P2 : Iye.. Baru ee teman ku juga sempat ada itu biasa kalau orang sakit matanya 

kayak na tiup mata ta orang lain, sempat juga begitu 

P : Ee ceritakan ki apa kita atau keluarga ta lakukan untuk ee tangani keluhan ta itu 

kak? 
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P2 : Itu temanku tadi sempat tiup mata ku, terus temanku juga sempat mau bantu 

pas mau ku coba cabut sendiri (partisipan tertawa), sama pas malam na sudah ta 

masuki itu mata ku na belikan ka temanku insto dek 

P : Oh kita ada pake obat tetes mata di kak? Ee itu kita pake kapan saja kak sebelum 

ke rumah sakit ki? 

P2 : Ku pake ji setiap hari sebelum ke rs ka dek 

P : Oh iye kak, ee ini mata ta yang sakit sebelah mana kak? 

P2 : Sebelah sini (pasien memegang mata sebelah kiri) 

P : Sebelah kiri di kak? 

P2 : Iye sebelah kiri 

P : Ee kalau ini kak, ee kenapa kita putuskan untuk ke IGD rumah sakit ee di mana 

kak? 

P2 : Yang di Tallasa itu ee rs mata 

P : Oh iye kak kenapa kita putuskan untuk ke IGD rumah sakit mata kak? 

P2 : Temanku sarankan ka ke sana 

P : Ee kalau alasan lain ada lagi kak? 

P2 : Dekat ki dari tempat kerja ku iyya karena lagi di tempat kerja ka itu hari terus 

temanku sarankan ee bilang ki temanku ke itu ma rumah sakit yang di Tallasa kah 

khusus mata itu 

P : Oh iye kak.. Sebelum ke rumah sakit mata ki itu kak ee adakah hambatan yang 

kita alami? Terus kenapa bisa terjadi itu hambatannya kak? 
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P2 : Kendalanya ee mauka pergi dari siangnya toh ku tunggui temanku yang bisa 

bonceng ka na masih kerjai juga semua.. kalau mau naik motor sendiri tidak bisa ka 

kah tidak bisa ka kurasa melihat baik baik 

P : Oh iye kak, jadi ee bagaimana proses transportasi saat perjalanan menuju ke 

rumah sakit mata ki itu kak? Kayak ee adakah juga kendala yang kita alami selama 

proses transportasi itu kak? 

P2 : Kendala pas di jalan itu macet karena mauka pergi dari siang toh na tidak ada 

temanku bisa bonceng ka jadi terpaksa pergi sore ka terus ee na kena ma macet 

P : Macetnya ini kak ee menurut ta jadi kendala yang menghambat sekali pas ta 

diperjalanan kak? 

P2 : Alhamdulillah tidak ji dek 

P : Oh iye kak ee itu selama perjalanan ki, kita ada tutupi mata ta pakai sesuatu 

begitu kak? Kayak untuk lindungi mata ta begitu kak 

P2 : Tidak dek ee cuma pas dijalan ku tutupi mataku pake tanganku saja 

P : Ee kalau pasnya kita di rumah sakit mata mi itu kak ee itu kita pembiayaannya 

bagaimana kak? 

P2 : Kayak BPJS begitu kah dek? 

P : Iye kak, kita pakai BPJS atau apa kak? 

P2 : Tidak karena kan saya ini merantau toh dek terus saya tidak bawa juga itu 

kartunya, Alhamdulillah teman bilang bosku mau biayai ji 

P : Jadi kita jalur umum di kak? 

P2 : Iye jalur umum dibayar 
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P : Iye baik kak ee sepertinya terjawab semua mi pertanyaan ku kak. Terima kasih 

atas waktu dan informasi yang sudah kita kasih ke saya kak, semoga bermanfaat 

kak. Terima kasih atas kerjasamanya kak 

P2 : Iye sama sama dek
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PARTISIPAN 3 

Inisial Partisipan  : Ny. S 

Usia   : 24 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat   : Jl. Hertasning 

Lokasi Wawancara : Rumah Ny. S 

Tanggal dan Waktu  : 16 Juli 2024, 16.40 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P3 untuk Partisipan 3 

 

P : Saya langsung dipertanyaan pertamaku di kak, ee ceritakan ki kondisi sakit mata 

apa yang pernah terjadi pada mata ta sampai kita perlu ee dapatkan penanganan 

gawat darurat di IGD rumah sakit kak? 

P3 : Awalnya itu ee kan anakku main main ki terus dapat ki kabel, nah nda sengaja 

itu kabelnya na lempar ki ke mata ku. Pas itu sudahnya na lempar ke mataku, 

langsung ki hilang penglihatanku, ndada langsung saya liat itu mataku itu 

pencahayaannya 

P : Kenapa bisa itu terjadi kak?  

P3 : Itu ji karena anakku main main terus nda saya liat, dia dapat kabel terus nda 

sengaja itu kabel dia lempar ke mata ku 

P : Kabelnya kena mata ta itu bagian apa dan ee mata sebelah mana ta itu kak? 
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P3 : Di mata ku yang ini (partisipan memegang mata kiri), kena langsung bola mata 

ku 

P : Ee kalau keluhan yang kita rasa pertama pas kejadiannya itu bagaimana kak? 

P3 : Langsung ki ee anu menghitam ki langsung ku lihat, gelap begitu 

P : Apa ada keluhan lain kita rasa lagi kak setelah terjadi ini ee kita kena kabel di 

mata ta, seperti ee beberapa jam kemudian setelahnya begitu kak? 

P3 : Pas sudah kejadian itu eee tidak ada ji saya rasa selain gelap itu mata ku 

langsung, tapi ee pasnya pi bermalam besoknya baru itu terasa ke belakang di 

kepalaku 

P : Berarti pertama kali eee kita respon keluhan yang kita rasa itu bagaimana kak? 

P3 : Eee itu pas sudahnya dilempari ka kabel sama anakku toh, saya langsung 

tertutup mata ku itu kaget ka toh. Tapi tidak lama begitu saya langsung pergi cuci 

mataku 

P : Pas kita cuci mata ta itu gimana kak? Bagaimana cara ta cuci mata ta? 

P3 : Saya ke kamar mandi itu terus saya eee ambil air pake tangan ku itu 

(memperagakan tangan mengambil air), baru saya kasih kena ke mata ku saya cuci 

(memperagakan tangan menutup mata sambil diusap) 

P : Oh iya kak. Ee setelah itu apalagi yang kita lakukan kak? 

P3 : Tidak adami, tinggal ku telpon suami ku supaya bisa ka na antar pergi ke rumah 

sakit 

P : Ee bisa kita ceritakan setelah itu kita atau suami ta bagaimana tangani keluhan 

yang dialami itu kak? 

P3 : Langsung ka ke rumah sakit itu sama suami ku mi antar ka 
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P : Oh iye kak, lalu kenapa kita ee putuskan untuk ke IGD rumah sakit pada saat itu 

kak? 

P3 : Kan saya kemarin masuk ke IGD rumah sakit mata yang di Tallasa itu, awalnya 

itu pergi ka ke Orbita cuma tertutup ki karena itu hari kan hari minggu, sampe jam 

1 ji. Nah itu kejadiannya sekitar jam 12an, perjalanan dari rumahku ini ke Pettarani 

itu agak lumayan toh, pas ku sampai di situ tutupmi. Aa pasnya itu saya sama suami 

ku cari cari mi rumah sakit yang terbuka, kebetulan terbuka ki rumah sakit mata 

yang di Tallasa jadi langsung ke situ ka 

P : Oh iya kak, kan awalnya kita mau ke Orbita itu di, ee kenapa tidak sekalian saja 

kita tunggu besok harinya begitu ee untuk ke faskes ta saja? 

P3 : Oh karena takut ka juga nanti ada apa apanya mata ku klo nda langsung 

ditangani, takutnya nanti ada apa apanya, itu saja hari kayak ee istilahnya ada di 

sini darah cuma bagian dalam ki nda bisa langsung diliat baek baek pasnya pi sampe 

ka di sana baru na bilang dokternya ada darah di dalam jadi harus dibersihkan 

P : Ah kalau ini kak, biasanya kan kebanyakan orang kalau sakit mata itu ee biasa 

kayak beli terus pakai obat tetes mata, ee kita ada sempat juga kak? 

P3 : Tidak, saya itu hari ee langsung berpikir ke rumah sakit atau klinik begitu 

P : Pas sebelum kita putuskan mau ke rumah sakit itu kak, ee adakah semacam 

hambatan atau kendala yang kita alami? Bisa kita ceritakan hambatannya terus 

kenapa itu hambatan terjadi begitu kak 

P3 : Kalau hambatannya sih tidak ada ji karena ee langsung ji pas waktu di rumah 

sakit tidak adaji persyaratan persyaratannya karena kan biasa itu rumah sakit, ee 
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apalagi kalau BPJS, pasti ambil dulu rujukan baru bisa ditangani, tapi di rumah sakit 

mata tidak ada ji begitu langsung ji saja 

P : Oh iye berarti kita pakai BPJS pas di rumah sakit kak? 

P3 : Iye saya pakai BPJS itu hari, awalnya mau ji masuk umum cuma pas dicek di 

sana, bilang ji kalau ee ini saya punya BPJS aktif ji, jadi yaudah saya pakai BPJS 

P : Kalau hambatan lainnya kak, seperti ee sebelum kita sampai di rumah sakit mata 

kita ditangani. Ee ada kendala lain kita alami kak? 

P3 : Itu ji kayak tadi ku bilang ee yang ke Orbita ka terus tutupmi, jadi baruka cari 

lagi rumah sakit mata yang buka pas itu hari 

P : Oh iye kak, ee bagaimana itu cara ta cari lagi rumah sakit lain pas itu hari kak? 

P3 : Ee saya cari itu di google rumah sakit mata di sini toh, terus saya ada liat mi 

RS Mata buka 24 jam, jadi saya tanya mi suami ku terus ke sana ma 

P : Kalau pas ini kak, ee kita proses transportasi pas perjalanan ke IGD rumah sakit 

itu bagaimana kak? Eee apa kendala yang terjadi pas selama proses transportasi ta 

itu kak? 

P3 : Transportasi ee itu saya pergi sama suami ku minta diantar terus naik mobil ke 

sana, itu mi lumayan makan waktu ki toh sampe tidak saya dapat itu Orbita 

P : Oh iye kak ini lumayan makan waktunya karena pakai mobil atau ee sempat 

seperti dapat macet begitu kak? 

P3 : Iya itu cuma karena pakai mobil, ee saya rasa juga tidak kena macet ja itu hari 

cuma memang jauh toh dari ini rumahku ke Orbita 

P : Iye kak. Bagaimana kita lindungi itu hari mata ta ee pas selama perjalanan kak? 
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P3 : Tidak ada ku pakaikan apa apa iyya, ee cuma kututup saja itu mataku, tidak 

kenapa kenapa ji juga untungnya 

P : Oh iya kak. Sepertinya terjawab semua mi pertanyaan ku kak. Terima kasih atas 

ee waktu dan informasi yang sudah diberikan ke saya kak, semoga informasi ini 

bisa berguna untuk banyak pihak kak. Atas kerjasamanya kak, saya ucapkan terima 

kasih lagi kak 

P3 : Iye sama sama
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PARTISIPAN 4 

Inisial Partisipan  : Nn. G 

Usia   : 20 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat   : Wisma 2 UNHAS 

Lokasi Wawancara : Pekarangan Wisma 2 UNHAS 

Tanggal dan Waktu  : 18 Juli 2024, 19.10 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P4 untuk Partisipan 4 

 

P : Langsung mi saya mulai di dengan pertanyaan pertama ku itu, ee ceritakan ki 

apa kondisi sakit mata yang pernah terjadi di mata ta sebelumnya sampai kita perlu 

pelayanan gawat darurat di rumah sakit 

P4 : Cerita dari awal kejadiannya ini kak? 

P : Iya kak ceritakan ki dari awal kejadiannya bagaimana kak 

P4 : Jadi waktu itu akhir tahun 2022. Saya waktu itu sempat pasang eyelash bulu 

mata begitu kak, tapi saya pasang sendiri di kamar suruh temanku. Terus waktu itu 

tidak sengaja kecolok pinsetnya pada saat mau pasang. Awalnya sakit tertusuk perih 

begitu, cuman ee sama agak bengkak juga. Kemudian setelah itu ee beberapa lama 

sedikit mulai menurun sakitnya, tapi pada saat malam agak tengah malam begitu, 

mulai kabur penglihatanku terus karena kabur jadi saya ke rumah sakit, ee perih ki 
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juga. Pas sampe di IGD rumah sakit UNHAS, dianter sama temanku, di sana 

diperiksa kurang lebih 2-3 jam sudah diperiksa, saya dikasih obat terus pulang mi 

P : Ee kenapa bisa terjadi itu di mata ta? 

P4 : Karena tercolok pinset ee kan itu ujungnya tajam, jadi tertusuk ke dalam tidak 

tau bagian mana mata ku kak, masuk ke dalam mata ku ki itu pinset tercolok 

P : Mata sebelah mana ta itu yang tercolok kak? 

P4 : (partisipan berpikir dan memegang mata sebelah kanan) sebelah kanan kak 

P : Eee bagaimana keluhan yang kita rasa kak pasnya kejadian sakit mata ta itu hari? 

P4 : Rasa tertusuk, pedis, perih kayak ada sensasi terbakar 

P : Ada keluhan lain yang kita rasa sampai kita ee akhirnya putuskan untuk ke 

rumah sakit? 

P4 : Ada sempat cuman setelah itu hilang mi, hilang sakitnya. Cuman pas saya rasa 

sudah kabur mataku, saya langsung berpikir untuk ke rumah sakit 

P : Jadi, bagaimana ee pertama kali kita respon keluhan yang kita rasakan itu hari 

kak? 

P4 : Pertama kemarin itu sempat saya cuci mata ku dengan air 

P : Ini kita cuci mata ta bagaimana caranya itu kak? 

P4 : Temanku suruh ini pakai wadah toh terus kayak saya buka mata di dalam 

wadahnya itu kak. Tapi karena masih sakit jadinya diguyur lagi begitu kak 

P : Oh iye kak. Nah, kalau yang kita atau keluarga atau teman ta lakukan buat 

tangani keluhan ta itu pas kejadian bagaimana kak? 
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P4 : Itumi pertama tadi kak ee na suruhka cuci mata dulu terus na bilang temanku 

ke rumah sakit ma saja tapi saya bilang tidak usah karena mulai reda saya rasa 

sakitnya. Cuman pas saya rasa sudah kabur mi penglihatan ku baru ke rumah sakit 

P : Eee lalu kenapa kita putuskan untuk ke IGD rumah sakit? Tadi di awal kita 

cerita, kita bilang kita ke rumah sakit UNHAS, kenapa kita putuskan ke sana kak? 

P4 : Karena rumah sakit paling dekat itu ke sana kak, karena tidak ada juga 

kendaraan ku untuk ke rumah sakit lainnya lagi. Ee ke sebelah ji juga kalau rumah 

sakit UNHAS jadi bisa ji jalan kaki buat ke sananya kak 

P : Kalau pas ee sebelum kita putuskan buat ke IGD rumah sakit UNHAS, ada 

hambatan yang kita alami? Kenapa bisa terjadi hambatannya itu kak? 

P4 : Sepertinya tidak ada ji kak, karena buat ke rumah sakit UNHAS juga tanpa 

kendaraan masih bisa ji kak saya jalan kaki cuman memang perlu ditemani sama 

temanku itu hari jadi seperti dibantu dipegang buat dituntun jalan begitu kak 

P : Oh iya kak, pas kita mau ke rumah sakit itu ee ada kendala pas proses ke rumah 

sakitnya begitu kak? Seperti semisal kita kan sakit mata, kita lindungi mata ta 

selama proses ke rumah sakit atau bagaimana kak? 

P4 : Sempat dari pas setelah tertusuk itu saya tutup tutup terus mataku sebelah 

karena kalau kena angin kan masih sakit jadi saya tutup terus ki 

P : Pakai apa itu kita tutup mata ta kak? 

P4 : Pakai tangan ku saja kak 

P : Oh iya kak, biasanya kan ee kalau orang sakit mata itu kepikiran atasi sakit 

matanya pakai obat tetes mata. Bagaimana dengan kita kak? 
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P4 : Sebenarnya sempat kepikiran kak, cuman ee tidak jadi kak karena merasa 

awalnya sudah baikan, tapi jadi kabur penglihatanku jadi langsung ke rumah sakit 

mi pikiran ku itu hari kak 

P : Ini kita ee sebelum ke rumah sakit, kita ada sempat diami berapa lama sakit mata 

ta sampai akhirnya putuskan untuk ke rumah sakit kak? 

P4 : Kayaknya sekitar 5 sampai 7 jam setelah kejadian itu kak saya baru ke rumah 

sakit 

P : Berarti pas hari kejadian sakit mata ta itu di hari yang sama ji juga kita putuskan 

untuk ke rumah sakit kak? 

P4 : Iye kak kejadiannya siang begitu terus saya ke rumah sakit pas malamnya kak 

P : Kalau ee pas kita sampai di rumah sakit, bagaimana pembiayaannya kak? 

P4 : Puji Tuhan bisa ji pake BPJS kak 

P : Oh iya baik kak. Sepertinya terjawab semua mi pertanyaan ku kak. Terima kasih 

atas waktu dan informasi yang diberikan kak, ee semoga informasi yang dikasih ini 

bisa berguna untuk banyak pihak. Terima kasih atas kerjasamanya kak 

P4 : Iye sama sama kak
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PARTISIPAN 5 

Inisial Partisipan  : Tn. D 

Usia   : 63 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana 

Pekerjaan  : Pensiunan 

Alamat   : Jl. Batua Raya 

Lokasi Wawancara : Rumah Tn. D 

Tanggal dan Waktu  : 18 Juli 2024, 20.25 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P5 untuk Partisipan 5 

 

P : Langsung mi saya ke pertanyaan pertama ku di om, ceritakan ki apa yang sudah 

terjadi pada mata ta sampai kita perlu ke rumah sakit untuk dapat penanganan gawat 

daruratnya rumah sakit om? 

P5 : Itu pertama, dua hari mungkin eh satu hari merah sekali dia bilang anakku pergi 

mi ki ke rumah sakit, dia bilang ada rumah sakit mata masih terbuka ini jadi kita 

langsung mi pergi ke bawah itu. Baru langsung masuk di ruang apa itu ee ruang 

IGD terus langsung diperiksa mi itu di situ 

P : Ee kenapa bisa terjadi itu om? Sampai kita perlu ke rumah sakit mata 

P5 : Kayak anu ee apa diperiksa di bawah disuruh baca anu agak kabur memang ku 

lihat, sudah diperiksa begitu langsung dikasih obat terus pulang mi ee itu hari dapat 

obat 6 kali tetes satu hari itu dari rumah sakit mata 
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P : Tapi tabe om, pas kejadian merah mata ta itu spesifiknya karena apa itu om? 

P5 : Oh pas merah itu mataku saya tidak tau sebenarnya, mungkin karena 

kemasukan debu karena ini rumah lagi direnovasi toh 

P : Kalau untuk kejadiannya ini om kapan terjadi? Kejadian ee yang pas merah mata 

ta 

P5 : Ee hari minggu ini kemarin, eh hari sabtu sakit matanya, itu minggu baru ke 

rumah sakit mata 

P : Pas kejadian merah mata ta itu om, bagaimana ee kita rasa? Seperti keluhan apa 

yang kita rasa pas pertama kali sakit mata ta itu om? 

P5 : Ini saya rasa di mata ku itu hari perih kayak tertusuk tusuk karena kayak ada 

debu itu di mata 

P : Jadi bagaimana pertama kali kita itu respon ta setelah ee kejadian sakit mata ta 

om? 

P5 : Itu anakku pertama suruh cuci mata ku dulu 

P : Oh iye jadi ada penanganan lain lagi kita atau keluarga ta lakukan untuk tangani 

keluhan ta om? 

P5 : Ini kalau saya itu hari saya pakai daun siri, tapi tetap masih merah ini mataku 

P : Bagaimana itu kita pakai daun sirinya om? 

P5 : Itu istriku suruh sebentar malam rebus itu daun siri terus saya tunggu dingin 

dulu toh, baru ditapis di piring 

P : Berarti ee bagaimana itu caranya kita pakaikan ke mata ta om? 

P5 : Dianu ini mata ke piring (partisipan memperagakan tangannya menjadi piring 

lalu mendekatkan matanya ke tangannya yang dianggap menjadi piring) 
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P : Oh iye om, saya kira itu daun siri kita oles ke mata ta begitu om 

P5 : Bukan, bukan dioles ke mata 

P : Jadi ee bagaimana kita rasa itu mata ta setelah pake daun siri itu om? 

P5 : Saya pakai itu daun siri ee tidak adaji pengaruhnya, itu mataku tetap merah 

P : Ee tapi sempat hilang rasa sakit mata ta atau bagaimana om? 

P5 : Iya sempat hilang itu ee rasa yang tertusuk tusuk, tapi merahnya masih ada 

P : Biasanya itu kalau orang ee sakit mata, ada tangani sakit matanya pakai obat 

tetes mata begitu, kita juga ada pakai obat tetes mata sebelum ke rumah sakit om? 

P5 : Tidak, saya pake daun siri itu 

P : Ee itu mata ta yang sakit pas kejadiannya itu hari, mata sebelah mana ta om? 

P5 : Sebelah kanan 

P : Oh iye om, ee jadi kenapa kita putuskan untuk ke IGD rumah sakit mata itu hari 

om? 

P5 : Karena jangan sampai terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sakit mata betul 

atau tidak, jadi kita langsung mi ke bawah 

P : Kalau ini om, adakah alasan lain ta kenapa kita putuskan untuk ke rumah sakit 

mata om? 

P5 : Ee itu anakku ji bilang ke rumah sakit mata mi karena masih terbuka ji 

P : Oh iye om. Kalau sebelum ta ke rumah sakit mata ki itu om, adakah kayak 

hambatan atau kendala kita alami sebelum ke sana om? 

P5 : Tidak ada ji 

P : Jadi kita ke rumah sakit mata itu naik kendaraan apa om? 

P5 : Naik motor sama anakku 
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P : Siapa yang bawa motor itu om? 

P5 : Anakku yang bawa bukan saya 

P : Pas kita menuju ke rumah sakit itu om, bagaimana ee proses transportasi 

perjalanan ta ke sana? Ee apa ada kendala kita dapatkan pas perjalanan ke rumah 

sakit om? 

P5 : Itu ee kena macet pas di perjalanan ke rumah sakit 

P : Oh iya om, pas kita perjalanan ke rumah sakit ki itu, ee kita ada lindungi mata 

ta pakai sesuatu begitu atau bagaimana om?  

P5 : Tidak ada ji saya pakai di mata ku 

P : Tabe om, kita pas di rumah sakit masuknya pembiayaan bagaimana om? 

P5 : Pakai BPJS 

P : Oh iye om. Ee sepertinya terjawab semua mi yang mau saya tanyakan om, terima 

kasih atas waktu dan informasi yang kita kasih om, semoga informasinya berguna 

untuk banyak pihak. Terima kasih atas kerjasamanya om 

P5 : Sama sama
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PARTISIPAN 6 

Inisial Partisipan  : Tn. A 

Usia   : 35 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Pekerjaan  : Wirausaha 

Alamat   : Sudiang 

Lokasi Wawancara : Rumah Tn. A 

Tanggal dan Waktu  : 23 Juli 2024, 15.45 WITA 

Ketertangan   : P untuk Peneliti 

  P6 untuk Partisipan 6 

 

P : Langsung mi saya mulai sama pertanyaan pertama ku di kak, ceritakan ki ee 

kondisi sakit mata apa yang kita alami sampai ee kita perlu dapat penanganan gawat 

darurat di IGD rumah sakit? 

P6 : Awalnya itu lagi di warung toh, duduk jam 2 malam ee mata kayak ada masuk 

debu jadi saya korek tapi sebentar ji saya korek itu terus ee saya ambil kapas eh 

bukan tisu saya ambil.. saya gosok pelan ke mata supaya keluar ini yang ku rasa di 

mata tapi ya tidak mau berhenti juga.. kayak ada debu di dalam mata toh, jadi saya 

begini (memperagakan menggoyangkan kelopak mata menggunakan tangan) 

goyang goyangkan kelopak mata tapi tetap berkedip berkedip masih ada itu debu di 

dalam ku rasa.. (partisipan berdiam) 

P : Jadi sudahnya begitu, kita bagaimana lagi kak? Ada kita diami beberapa hari? 
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P6 : Berapa hari begitu, begitu terus.. sudah saya kasih kayak orang bilang cuci air 

bersih pake air mineral toh.. saya bersihkan pake air mineral tetap ji juga begitu, 

tetap juga masih kayak ada debu. Berhari hari (partisipan berpikir) hari ketiga mulai 

mi merah, merah sekali kayak merah darah begitu.. Merah darah toh mungkin 

karena iritasi mi begitu kayak bakteri masuk, tapi hari keempat saya masih belum 

anu.. belum respon untuk ke dokter, masih berobat sendiri jadi hari ketiga keempat 

saya pakai tetes mata ji, tetes mata saya beli di apotik itu tetes mata biasa ji bukan 

anjuran dokter.. itu saya pake tapi tidak ada hasilnya, hari kelima saya bangun tidur 

itu mata di kiri buram.. seperti ada asap itu buramnya, jadi kayak apa namanya ee.. 

P : Jadi kayak berkabut begitu kak? 

P6 : Iya jadi kayak berkabut ki yang ini mata kiri toh panik mi.. jadi hari sabtu siang 

saya ke dokter jam 11 diantar sama bapak toh naik mobil ji, tapi saya sambil pakai 

kacamata sambil tutupi mata pake tisu juga biar itu tidak kena udara bebas.. sampai 

di rumah sakit, saya liat kan jadwalnya di situ tutupnya jam 5 dan ternyata itu hari 

sabtu tutupnya jam 12 jadi sudah tutup dokter utamanya toh itu rumah sakit.. nah 

saya bertanya mi ke sekuritinya, tapi sekuritinya mengarahkan bilang ke IGD mi 

langsung karena ada itu dokter di situ standby.. jadi saya masuk mi ke situ terus 

diperiksa sama dokter, ada juga perawat itu hari ee sudah diperiksa begitu dokternya 

bilang ada iritasi di mata yang bahaya kalau sampe kena mi ke bola mata yang 

bagian hitam ini (partisipan terdiam, terlihat berpikir), baru sudahnya itu dikasih mi 

obat tetes mata sama dikasih juga resep resep obat disuruh tebus di apotik 

P : Ee berarti ini kita tidak dirawat inap ji di kak? 

P6 : Iya tidak ji, sudah diperiksa itu langsung dikasih obat terus saya pulang mi 
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P : Oh iya kak, jadi kenapa bisa itu hari terjadi sakit mata ta kak? 

P6 : Kalau itu dari dokternya bilang karena iritasi 

P : Kalau ee pas kejadiannya sebelum tau itu iritasi bagaimana kak? 

P6 : Itu ji lagi duduk di warung, dalam ruangan tapi itu kan warung di pinggir jalan.. 

nah ada kayak masuk debu begitu di mataku 

P : Ee setelah kejadian itu kak bagaimana kita rasa kayak ee keluhan apa yang kita 

rasa pas sakit mata ta begitu kak? 

P6 : Itu merah mataku buram saya lihat kayak berkabut 

P : Iye kak, ee kalau selain itu kak kayak keluhan paling pertama kita rasa mungkin 

kayak perih begitu kak, ada kak atau bagaimana? 

P6 : Perih pas pertama itu, cuma lama lama kayak berhenti terus perih lagi.. 

(partisipan berpikir) oh iya ini juga sempat bengkak kelopak mataku 

P : Sebelah mata mana ta itu kak yang sakit? 

P6 : Mata kiri 

P : Oh iye kak, jadi ee bagaimana itu kita pertama kali respon keluhan yang kita 

rasa itu kak? Pas setelahnya kemasukan debu mata ta begitu kak 

P6 : Ee pasnya kemasukan debu itu saya sempat korek kayak ku gosok begini 

(memperagakan menggosok mata) tapi langsung saya ingat tidak bagus toh kalau 

digosok begitu jadi saya kasih goyang goyang saja kelopak mata ku pertamanya 

biar keluar ki debunya begitu 

P : Jadi kak ee bagaimana kita atau keluarga ta tangani keluhan yang kita alami itu 

kak? Mungkin bisa ki ceritakan bagaimana kita tangani dari hari pertama kejadian 
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sampai hari keempat atau bahkan ee sampai hari kelima tadi itu di kita bilang baru 

ke rumah sakit 

P6 : Sudahnya kejadian itu pas hari pertama saya cuci pake air galon biasa ji begitu 

tapi tidak ada perubahan, terus na bilang orang coba pake air mineral buat cuci mata 

ku karena lebih bersih airnya bede toh.. tapi sama ji tetap kadang perih kadang 

berhenti sakit juga mata ku 

P : Ee bagaimana itu kita cuci mata ta kak?  

P6 : Ku basuh begini (memperagakan membasuh mata) 

P : Hari selanjutnya bagaimana kak sampai ee sebelum ke rumah sakit ki? 

P6 : Hari ketiga hari keempat itu saya pake mi tetes mata 

P : Ee jadi kak pas hari pertama sama hari kedua kita pakai obat tetes mata juga 

kak? 

P6 : Hari pertama kedua itu tidak pi, selalu ja cuci pake air.. Eee tapi pas hari ketiga 

keempat itu pas sebelum pake tetes mata saya tetap selalu cuci mataku dulu pake 

air mineral juga 

P : Oh iye kak, kalau boleh tau itu kita pake obat tetes mata merek apa kak? 

P6 : Apa itu di.. dia penutupnya warna hijau botol putih 

P : Insto kak? 

P6 : Iya insto.. Saya pake itu karena biasa bapakku juga pake kalau sakit matanya 

toh, tapi pas saya yang pakai tidak ada perubahan juga sampai hari kelima itu yang 

bangun tidur buram mi mataku, panik mi juga jadi ke rumah sakit ma 

P : Itu kita pake insto ta ee kapan saja kak? kayak pas bangun tidur begitu kak 
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P6 : Saya kan selalu bangun itu siang pi jam 11 begitu baru ku pake terus ku pake 

kalau malam jam jam 7 begitu sama pas di warung ka jaga malam malam 

P : Oh iye kak, ee jadi kita putuskan mi ke rumah sakit setelah itu di kak? 

P6 : Iya saya ke rumah sakit mata 

P : Kalau ini iya kak, ee kenapa kita putuskan ke IGDnya rumah sakit mata kak? 

P6 : Ke rumah sakit mata karena saya pilih yang kayak lebih menjamin toh.. Kalau 

yang klinik klinik kan masih ragu karena takut ada masalah ke depannya itu pihak 

bertanggung jawabnya kurang ki begitu, lebih bagus kalau punya rumah sakit mata 

toh karena punya negara.. Pas di sana juga awalnya itu mau daftar biasa ji tapi 

ternyata tutupmi jam 12 siang karena hari sabtu, tapi sekuritinya kasih ka arahan 

bilang ke IGD mi saja adaji dokternya di sana standby 

P : Oh iye kak, kalau selain itu kak ee kita ada alasan lain lagi kak? Mungkin dari 

segi jarak atau lainnya kak? 

P6 : Itu hari saya liat di maps, klinik dulu ku cari toh tapi banyak yang tutup karena 

hari sabtu juga jadi saya cari rumah sakit mata terus adami saran terdekat itu yang 

di Tallasa, jadi saya ke sana mi karena ku liat juga punya negara eh daerah begitu 

P : Oh iye kak, jadi ee adakah semacam hambatan kendala begitu yang kita alami 

sebelum putuskan ke rumah sakit mata itu kak?  

P6 : Kendalanya? 

P : Iye kendala mungkin seperti tidak ada yang bantu pas mau ke rumah sakit itu 

hari kak 
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P6 : Kendala ku ya itu tidak bisa naik motor sendiri karena penglihatan buram, bisa 

ji bawa kendaraan sendiri tapi itu penglihatan tidak sesuai mi saya rasa karena 

buram 

P : Jadi kita ke rumah sakit mata itu ee pakai kendaraan apa kak? 

P6 : Naik mobil karena kebetulan itu hari ada ji bapakku jadi dia yang bawa ka ke 

rumah sakit, awalnya mau ji dibonceng tapi lebih baik naik mobil jadi diantar pakai 

mobil 

P : Untuk proses transportasi ta ee selama perjalanan menuju ke rumah sakit mata 

itu kak bagaimana? Ee apakah kita ada alami kendala juga kak? Seperti ee macet 

mungkin kak 

P6 : Selama perjalanan ke rumah sakit mata tidak ji yang macet sekali tapi mungkin 

ada macet kecil sedikit 

P : Selain itu kak ee ada lagi kendala yang kita alami selama proses transportasi 

kak? 

P6 : Kendala kecil semua ji.. cuma itu ji memang tidak bisa bawa kendaraan sendiri 

jadi perlu ada orang yang bantu buat ke rumah sakitnya 

P : Oh iye kak, selama proses transportasi itu ee mata ta ada kita lindungi pakai 

sesuatu begitu kak? 

P6 : Saya pakaikan kapas terus saya pakai kacamata hitam juga buat tutupi 

P : Kalau pas kita di rumah sakit itu kak ee kita pembiayaannya itu bagaimana kak? 

P6 : Saya pakai umum karena tidak punya BPJS 
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P : Oh iye kak. Sepertinya ee terjawab semua mi pertanyaan yang mau saya 

tanyakan kak, terima kasih atas waktu dan informasi ta kak, semoga informasi yang 

kita kasih berguna untuk banyak pihak kak. Terima kasih atas kerjasamanya kak 

P6 : Iya sama sama
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Lampiran 8. Analisis Data 

TEMA 1 

 Significant Statement Koding Subtema Tema 

Partisipan 1 “...saya kan naik motor, semacam itu 

kayak ada binatang serangga begitu 

masuki...” 

Kemasukan binatang 

(serangga) 

Biologis Etiologi 

Partisipan 3 “...anakku main main ki terus dapat ki 

kabel, nah nda sengaja itu kabelnya na 

lempar ki ke mata ku...” 

“...anakku main main terus nda saya 

liat, dia dapat kabel terus nda sengaja 

itu kabel dia lempar ke mata ku” 

Dilempari kabel saat 

anak bermain 

Materiil 

Partisipan 2 “...terus kayak kemasukan serpihan 

debu di mataku” 

“...kayak serpihan debu, masuki di 

mataku ini...” 

Kemasukan debu 

Partisipan 5 “...mungkin karena kemasukan debu 

karena ini rumah lagi direnovasi...” 
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“...kayak ada debu itu di mata” 

Partisipan 6 “...duduk jam 2 malam ee mata kayak 

ada masuk debu...” 

“...kayak ada debu di dalam mata...” 

“...ada kayak masuk debu begitu di 

mataku” 

Partisipan 2 “...dalam kondisi sementara kerja, ma 

betel begitu” 

Kemasukan serpihan 

congkelan tembok 

Partisipan 4 “...tidak sengaja kecolok pinsetnya 

pada saat mau pasang...” 

“...masuk ke dalam mata ku ki itu pinset 

tercolok” 

Tecolok pinset 

 

TEMA 2 

 Significant Statement Koding Subtema Tema 

Partisipan 1 “...malah makin bengkak” Bengkak Perubahan fisik Keluhan 

Partispan 4 “...sama agak bengkak juga...” 

Partisipan 6 “...sempat bengkak kelopak mataku” 
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Partisipan 1 “...terus sempat merah...” Merah 

Partisipan 5 “...merah sekali...”  

“...pas merah itu mataku...”  

“...tetap masih merah...”  

“...mataku tetap merah”  

“...merahnya masih ada” 

Partisipan 6 “...merah sekali kayak merah darah 

begitu...”  

“...merah mataku...” 

Partisipan 1 “...terus lama lama perih ku rasa...” 

“...kayak sakit ki lagi perih” 

Perih Mengganggu 

kenyamanan 

Partisipan 2 “...pas malam itu perih ku rasa” 

Partisipan 4 “...perih begitu...”  

“...perih ki juga...”  

“...perih...” 

Partisipan 5 “...mata ku itu hari perih...” 

Partisipan 6 “Perih pas pertama itu...”  

“...sama ji tetap kadang perih...” 
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Partisipan 4 “...kayak ada sensasi terbakar” Sensasi terbakar 

Partisipan 1 “...kayak ada mengganjal di mata...” Terasa mengganjal 

Partisipan 2 “...kayak ada sesuatu mengganjal di 

mataku...” 

“...tapi itu ji mengganjal ki...” 

Partisipan 4 “Rasa tertusuk...” Sensasi tertusuk 

Partisipan 5 “...kayak tertusuk tusuk...” 

Partisipan 1 “...karena berair sama pas bangun 

tidur...” 

Berair Mengganggu 

aktivitas 

Partisipan 2 “...mulai buram ku liat apa apa...” 

“...tidak bisa ka kurasa melihat baik 

baik” 

Penglihatan terganggu 

Partisipan 3 “...langsung ki hilang penglihatanku...” 

“...menghitam ki langsung ku lihat...” 

“...gelap itu mata ku langsung...” 

Partisipan 4 “...mulai kabur penglihatanku...” 

“...saya rasa sudah kabur mataku...” 
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“...saya rasa sudah kabur mi 

penglihatan ku baru ke rumah sakit...” 

“...kabur penglihatanku...” 

Partisipan 6 “...saya bangun tidur itu mata di kiri 

buram...”  

“...kayak berkabut ki...”  

“...mataku buram saya lihat kayak 

berkabut”  

“...bangun tidur buram mi mataku...” 

Partisipan 2 “...na kasih sakit juga kepala ku...” Sakit kepala 

Partisipan 3 “...terasa ke belakang di kepalaku” 

Partisipan 1 “...pas bangun tidur ka susah buka 

mata” 

Sulit membuka mata 

saat bangun tidur 

Partisipan 2 “...jadi kayak susah ka tidur juga...” 

“...na kasih susah ka tidur” 

Susah tidur 



116 

 

TEMA 3 

 Significant Statement Koding Subtema Tema 

Partisipan 1 “...kedip kedipkan mata terus ka...” Kedipkan mata Respon keluhan Pertolongan Pertama 

Partisipan 3 “...langsung tertutup mata ku itu kaget 

ka toh...” 

Partisipan 6 “...berkedip kedip masih ada itu 

debu...” 

Partisipan 1 “Kayak langsung ku garuk...” Mengucek mata 

Partisipan 2 “...baru ku kasih begini juga (partisipan 

mengusap matanya)” 

Partisipan 6 “...sebentar ji saya korek...” 

“...saya gosok pelan ke mata...” 

“...saya begini (memperagakan 

menggoyangkan kelopak mata 

menggunakan tangan)...” 

“...saya sempat korek kayak ku 

gosok...” 
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Partisipan 2 “...kayak na tiup mata ta orang lain...” 

“...temanku tadi sempat tiup mata ku...” 

Mata ditiup oleh orang 

lain 

Penanganan yang 

dilakukan sebelum 

ke layanan 

kesehatan 

Partisipan 2 “...ku cuci mata ku kayak ku rendam ki 

ini mata ku di air ka...” 

Mencuci mata 

Partisipan 3 “...saya langsung pergi cuci mataku” 

“Saya eee ambil air pake tangan ku itu 

(memperagakan tangan mengambil air), 

baru saya kasih kena ke mata ku saya 

cuci (memperagakan tangan menutup 

mata sambil diusap)” 

Partisipan 4 “...sempat saya cuci mataku dengan 

air” 

“...karena masih sakit jadinya diguyur 

lagi...”  

“...na suruhka cuci mata dulu...” 

Partisipan 5 “...anakku pertama suruh cuci mataku 

dulu” 

Partisipan 6 “...kayak orang bilang cuci air bersih 

pake air mineral...” 
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“...saya cuci pake air galon biasa...” 

“...pake air mineral buat cuci mataku 

karena lebih bersih airnya...” 

“Ku basuh begini (memperagakan 

membasuh mata)” 

“...selalu ja cuci pake air...” 

“...saya tetap selalu cuci mataku...” 

Partisipan 5 “...saya itu hari saya pakai daun siri...” 

“...saya pakai daun siri...” 

“...istriku suruh sebentar malam rebus 

itu daun siri terus saya tunggu dingin 

dulu toh, baru ditapis di piring” 

“Dianu ini mata ke piring (partisipan 

memperagakan tangannya menjadi 

piring lalu mendekatkan matanya ke 

tangannya yang dianggap menjadi 

piring)” 

Pakai daun siri 

Partisipan 1 “...saya beli obat kayak obat tetes mata 

tapi ternyata tidak ada perubahan...” 

Pakai obat tetes mata 
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“Pakai obat tetes mata...” 

“...sarannya pacarku bilang obati mi 

pake tetes mata...” 

“Rohto” 

“...saya tetesi mataku pas saya rasa 

tidak enak saja...” 

Partisipan 2 “...pas malam na sudah ta masuki itu 

mata ku na belikan ka temanku insto 

dek” 

“...insto...” 

“Ku pake ji setiap hari sebelum ke rs...” 

Partisipan 6 “...saya pakai tetes mata ji...” 

“...saya pake mi tetes mata” 

“...insto...” 

“Saya kan selalu bangun itu siang pi 

jam 11 begitu baru ku pake terus ku 

pake kalau malam jam jam 7 begitu 

sama pas di warung ka jaga malam 

malam” 
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Partisipan 5 “Tidak ada ji saya pakai di mata ku...” Tidak menutup mata Cara melindungi 

mata saat 

transportasi 

Partisipan 3 “...cuma kututup saja itu mataku...” Hanya menutup mata 

Partisipan 2 “...ku tutupi mataku pake tanganku 

saja” 

Pakai tangan 

Partisipan 4 “Pakai tangan ku saja...” 

Partisipan 1 “...pake kacamata ka...” Pakai kacamata 

Partisipan 6 “...saya pakai kacamata hitam...” 

 

TEMA 4 

 Significant Statement Koding Subtema Tema 

Partisipan 3 “...langsung berpikir ke rumah sakit 

atau klinik...” 

Kurang dari 24 jam Durasi sebelum 

memutuskan ke 

layanan kesehatan 

Keputusan Mencari 

Layanan Kesehatan 

Partisipan 4 “...sekitar 5 sampai 7 jam setelah 

kejadian itu kak saya baru ke rumah 

sakit” 

Partisipan 1 “Selama tiga harian itu ee sebelum ke 

rumah sakit mata ka...” 

Lebih dari 24 jam 

Partisipan 2 “...hari ke 3 pi mataku sakit baru ke rs” 



121 

 

Partisipan 5 “...dua hari mungkin eh satu hari 

merah sekali dia bilang anakku pergi mi 

ki ke rumah sakit...” 

Partisipan 6 “...tapi hari keempat saya masih belum 

anu.. belum respon untuk ke dokter, 

masih berobat sendiri...” 

Partisipan 3 “...takut ka juga nanti ada apa apanya 

mata ku klo nda langsung ditangani...” 

Merasa takut jika 

tidak ditangani 

secepatnya 

Alasan memutuskan 

mendapatkan 

layanan kesehatan Partisipan 5 “Karena jangan sampai terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan...” 

Partisipan 1 “...kalo semacam serangga pasti kayak 

tiga harian itu kayak adami lah 

perubahannya kalo sudah dikasih 

obatkan begitu, tapi ini kayak tidak 

malah makin bengkak” 

“...baru saya tetesi obat dan ternyata 

tidak ada ji perubahan” 

Tidak ada perubahan 

Partisipan 5 “Saya pakai itu daun siri ee tidak adaji 

pengaruhnya...” 
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Partisipan 6 “...saya pake tapi tidak ada hasilnya...” 

“...saya cuci pake air galon biasa ji 

begitu tapi tidak ada perubahan...” 

“...pas saya yang pakai tidak ada 

perubahan juga...” 

Partisipan 3 “...awalnya itu pergi ka ke Orbita cuma 

tertutup ki...” 

Klinik mata Layanan kesehatan 

yang dipilih 

Partisipan 1 “...rumah sakit mata” Rumah sakit mata 

Partisipan 2 “...di Tallasa itu ee rs mata”  

“...rumah sakit yang di Tallasa kah 

khusus mata itu” 

Partisipan 3 “...rumah sakit mata yang di Tallasa 

itu...” 

Partisipan 5 “...rumah sakit mata” 

Partisipan 6 “...saya ke rumah sakit mata” 

Partisipan 4 “...rumah sakit UNHAS...” Rumah sakit umum 

Partisipan 1 “...sudah ka juga na sarankan 

temanku...” 

Disarankan kerabat 
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Partisipan 2 “Temanku sarankan ka ke sana” Alasan memutuskan 

pilihan layanan 

kesehatan 

Partisipan 5 “...dia bilang ada rumah sakit mata 

masih terbuka ini...” 

“...anakku ji bilang ke rumah sakit mata 

mi karena masih terbuka...” 

Partisipan 1 “...jaraknya dari sini lumayan dekat...” 

“...ternyata eh dekat dari sini...” 

Jarak yang dekat 

Partisipan 2 “Dekat ki dari tempat kerja ku iyya...” 

Partisipan 4 “...rumah sakit paling dekat itu ke sana 

kak...” 

Partisipan 6 “Ke rumah sakit mata karena saya pilih 

yang kayak lebih menjamin...” 

Lebih menjamin 

Partisipan 1 “...kayak satu satunya kuliat rs mata 

yang buka itu IGDnya...” 

“...di situ buka 24 jam IGDnya...” 

Pelayanannya 24 jam 

Partisipan 3 “...saya sama suami ku cari cari mi 

rumah sakit yang terbuka, kebetulan 
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terbuka ki rumah sakit mata yang di 

Tallasa jadi langsung ke situ ka” 

“...baruka cari lagi rumah sakit mata 

yang buka pas itu hari”  

“...saya ada liat mi RS Mata buka 24 

jam...” 

Partisipan 6 “...tapi sekuritinya kasih ka arahan 

bilang ke IGD mi saja adaji dokternya 

di sana standby” 

Partisipan 1 “...cari di google terus muncul mi rs 

mata makassar...” 

Mencari di google Cara menemukan 

pilihan layanan 

kesehatan Partisipan 3 “...saya cari itu di google rumah sakit 

mata di sini...” 

Partisipan 1 “...terus ku cari di maps...” Mencari di maps 

Partisipan 6 “Itu hari saya liat di maps...” 

Partisipan 6 “Naik mobil karena kebetulan itu hari 

ada ji bapakku jadi dia yang bawa ka ke 

rumah sakit, awalnya mau ji dibonceng 

Ada lebih dari 1 

pilihan kendaraan 

Fasilitas transportasi 

yang tersedia 
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tapi lebih baik naik mobil jadi diantar 

pakai mobil” 

Partisipan 1 “...itu hari naik motor ja ke sana...” Hanya 1 pilihan 

kendaraan Partisipan 2 “...naik motor...” 

Partisipan 3 “...cuma karena pakai mobil...” 

Partisipan 5 “Naik motor sama anakku” 

Partisipan 4 “...kalau rumah sakit UNHAS jadi bisa 

ji jalan kaki buat ke sananya...” 

“...buat ke rumah sakit UNHAS juga 

tanpa kendaraan masih bisa ji kak saya 

jalan kaki...” 

Jalan kaki 

 

TEMA 4 

 Significant Statement Koding Subtema Tema 

Partisipan 2 “...mau naik motor sendiri tidak bisa ka 

kah tidak bisa ka kurasa melihat baik 

baik” 

Mobilitas aksesibilitas Pendampingan Faktor Penghambat 

Mendapatkan Layanan 

Kesehatan 
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Partisipan 4 “...cuman memang perlu ditemani sama 

temanku itu hari jadi seperti dibantu 

dipegang buat dituntun jalan...” 

Partisipan 6 “...tidak bisa naik motor sendiri karena 

penglihatan buram, bisa ji bawa 

kendaraan sendiri tapi itu penglihatan 

tidak sesuai mi saya rasa karena 

buram” 

Partisipan 1 “...cuma butuhka dibonceng” Mobilitas transportasi 

Partisipan 2 “...ku tunggui temanku yang bisa 

bonceng ka...” 

Partisipan 3 “...tinggal ku telpon suami ku supaya 

bisa ka na antar pergi ke rumah sakit” 

Partisipan 5 “Anakku yang bawa bukan saya” 

Partisipan 6 “...tidak bisa bawa kendaraan sendiri 

jadi perlu ada orang yang bantu buat ke 

rumah sakitnya” 
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Partisipan 3 “...perjalanan dari rumahku ini ke 

Pettarani itu agak lumayan toh...” 

“...itu mi lumayan makan waktu ki toh 

sampe tidak saya dapat itu Orbita” 

Jarak yang jauh 

memakan waktu 

Transportasi 

Partisipan 2 “...pas di jalan itu macet...” 

“...pergi sore ka terus ee na kena ma 

macet” 

Terkena macet 

Partisipan 5 “...kena macet pas di perjalanan ke 

rumah sakit” 

Partisipan 6 “...ada macet kecil sedikit” 

Partisipan 4 “...tidak ada juga kendaraan ku untuk 

ke rumah sakit lainnya lagi...” 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

 


